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MOTTO 
 
“Berani karena benar, dan berani mengakui kesalahan, itulah jiwa ksatria” 
        (My Dad Says) 
 
“Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, maka Allah akan memeliharanya. 
Sesungguhnya Allah menyampaikan maksud dan tujuan-Nya, Allah telah 
menetapkan kadar bagi tiap-tiap sesuatu. ” 
        (Q.S. At-Thalaq : 3) 
 
“Tetap yakin dan percaya bahwa semua akan selesai tepat pada waktunya.” 
 
“Hidup adalah suatu proses menuju kedewasaan, tinggal bagaimana kita 
menyikapinya sebagai suatu pengalaman dan pelajaran yang berharga.” 
 
“Let it flow and slow.” 
vii 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Karya ini akan aku persembahkan kepada: 
 Kedua Orang Tuaku 
 Kakak dan Adikku 
 Teman-teman D3 Akuntansi 
 Almamaterku 
       
viii 
 
KATA PENGANTAR 
 
          Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan 
karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul “EVALUASI 
SISTEM PEMBELIAN BAHAN BAKU RAYON PADA PT KUSUMAPUTRA 
SANTOSA KAB.KARANGANYAR” dapat terselesaikan dengan baik.  
          Tugas Akhir ini disusun untuk memenuhi persyaratan kelulusan Program 
Diploma III Program Studi Akuntansi Keuangan Fakultas Ekonomi Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
          Dalam kesempatan ini perkenankanlah penulis mengucapkan terima kasih 
kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Bambang Sutopo, M.Com., Ak selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Ibu Sri Murni, SE, M.Si, Ak selaku Ketua Program Diploma III Akuntansi 
Keuangan Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. Ibu Ninuk Retnowati, SE, Ak selaku pembimbing Tugas Akhir. 
4. Bapak Drs. Suratman,SE selaku Manajer Logistik PT Kusumaputra Santosa, 
Bu Yanti, Pak Arif, Mas Didik makasih atas bimbingannya selama magang. 
5. Bapak dan Ibu di rumah, terima kasih atas do’a , kasih sayang, dan support 
yang telah diberikan yang selama ini membuat aku lebih tegar dan 
bersemangat, “ I Luv U Dad and Mom”. 
6. Mas Anton yang suka nasehatin aku, thanks berat buat jatahku tiap 
bulannya, hehehehe.  
ix 
 
7. Dek Angga yang selalu setia jemput aku kalo mudik, biarpun keliatan cuek, 
tapi mbak tahu sebenarnya kamu care, makasih ya dek. 
8. Calon kakak iparku “ sista Dewi” makasih uda mau minjemin komputernya. 
9. Gank Cempluk Mania (Nofia, Niken, Heni), moga pesahabatan kita 
selamanya mpe jadi nenek-nenek. Thanks guys, kalian emang sahabat-
sahabat paling T-O-P B-G-T. 
10. Sahabatku Risti, makasih atas supportnya selama ini, makasih juga uda mau 
dengerin curhat-curhatku.  
11. Sohibku Oky, gondrong is not a crime, tapi bagusan pendek biar rapi,hehe. 
12. Penduduk Al Huswah Rock City especially Fenny, Mbak Pipit, Mbak TB, 
Mbak Kokom, Mbak Etna, Nandez, kegilaan kalian merupakan hiburan 
yang paling menyenangkan buatku, pertahankan yew, hehehehehe. 
13. Gank JNC, thanks uda jadi temen nongkrong tiap malming. 
14. Red Mio AE4058J, soulmate yang selalu setia nganterin aku kemana-mana. 
15. Semua pihak yang telah membantu namun tidak dapat disebutkan satu 
persatu. 
 Penulis menyadari sepenuhnya atas kekurangan dalam penulisan tugas 
akhir ini. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun. 
Namun demikian, karya sederhana ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-
pihak yang membutuhkan.  
        Surakarta,    Juni 2009 
 
          Penulis  
x 
 
DAFTAR ISI 
 
           Halaman 
HALAMAN JUDUL………………………………………………………………i 
ABSTRAKSI...………………………………………………………………........ii 
HALAMAN PERSETUJUAN……………………………...…………………....iii 
HALAMAN PENGESAHAN…………………………………….……......……..iv 
MOTTO……………………………………………………………………...........v 
PERSEMBAHAN…………………...………………………………………........vi 
KATA PENGANTAR…………………………………………………...……....vii 
DAFTAR ISI………………………......................................................….............ix 
DAFTAR GAMBAR………………………………………………………..........xi 
BAB I.  PENDAHULUAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan………….……………………………...1 
B. Lokasi Perusahaan…………………………………...………………...2 
C. Struktur Organisasi………...…………...……………………………...3 
D. Deskripsi Jabatan…….....………………………………………...…...6 
E. Tujuan Perusahaan………...…………………………………………..8 
F. Jenis Produksi…………………………………………………………9 
G. Proses Prosduksi………………………………………………………9 
H. Permodalan…………………………………………………………..10 
I. Latar Belakang Masalah……………………………………………..11 
J. Perumusan Masalah………………………………………………….13 
K. Tujuan Penelitian…………………………………………………….13 
xi 
 
L. Manfaat Penelitian…………………………………………………...13 
BAB II. PEMBAHASAN 
A. Landasan Teori………………………………….……………..……..14 
B. Pembahasan…………………………………………………………..20 
BAB III. TEMUAN 
A. Kelebihan…………………………………………………………….41 
B. Kelemahan..…………………………………………………....….....41 
BAB IV. PENUTUP 
A. Kesimpulan………………………………………….…………….....43 
B. Rekomendasi………………………………….……………………...45 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
xii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
GAMBAR             
                Halaman 
Gambar 1.1 Struktur Organisasi PT Kusumaputra Santosa……………..……..….5 
Gambar 2.1 Bagan Alir Sistem Pembelian Bahan Baku Rayon (Bagian 
Produksi)……………………......……………………………………………30 
Gambar 2.2 Bagan Alir Sistem Pembelian Bahan Baku Rayon (Tim Pembelian 
Serat)……………………………………….………………………………...31 
Gambar 2.3 Bagan Alir Sistem Pembelian Bahan Baku Rayon (Bagian 
Pengadaan)………………………………………………………….……..…32 
Gambar 2.4 Bagan Alir Sistem Pembelian Bahan Baku Rayon (Bagian 
Gudang)………………………………………………………..…………......33 
Gambar 2.5 Bagan Alir Sistem Pembelian Bahan Baku Rayon (Bagian 
Administrasi)…………………………………………………………………34 
Gambar 2.6 Bagan Alir Sistem Pembelian Bahan Baku Rayon (Bagian Keuangan 
dan 
Akuntansi)………………………………………………………………………..35 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
ABSTRAKSI 
 
 
EVALUASI SISTEM PEMBELIAN BAHAN BAKU RAYON  
PADA PT KUSUMAPUTRA SANTOSA 
KARANGANYAR 
 
 
Nora Dwi Madona 
F3306159 
 
     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pembelian bahan 
baku rayon pada PT Kusumaputra Santosa dan mengevaluasinya. 
     Metode penelitian dilakukan dengan cara menggambarkan sistem yang 
terdapat pada PT Kusumaputra Santosa, kemudian mengevaluasinya berdasarkan 
teori yang ada. 
     Hasil dari penelitian adalah ditemukan beberapa kelebihan dan kelemahan 
pada sistem pembelian bahan baku rayon pada PT Kusumaputra Santosa. 
Kelebihan yang dimiliki adalah terdapat pemisahan fungsi antara fungsi 
operasional, fungsi penyimpanan, dan fungsi pencatatan, dokumen yang 
digunakan berotorisasi dan bernomor urut tercetak, catatan akuntansi yang 
digunakan juga sudah lengkap seperti laporan harian penerimaan atau pengeluaran 
barang, kartu persediaan, dan kartu utang. Kelemahan yang ditemukan 
diantaranya adalah bagian gudang melakukan fungsi ganda yaitu sebagai fungsi 
operasional (penerimaan) dan fungsi penyimpanan, sistem pembelian yang 
dilakukan adalah secara kontrak dengan pemasok terpilih.   
     Kesimpulan dari penelitian adalah sistem pembelian bahan baku rayon pada PT 
Kusumaputra Santosa secara keseluruhan sudah baik, namun ditemukan beberapa 
kelemahan yaitu pada bagian gudang melakukan fungsi ganda sebagai fungsi 
operasional (penerimaan) dan fungsi penyimpanan, kelemahan juga ditemukan 
pada jaringan prosedur yang membentuk sistem yaitu sistem pembelian dilakukan 
secara kontrak dengan pemasok yang terpilih. 
     Berdasarkan kelemahan yang ditemukan, peneliti memberi beberapa 
rekomendasi yaitu perlu adanya pemisahan fungsi pada bagian gudang dan bagian 
keuangan dan akuntansi, sebaiknya yang melakukan permintaan pembelian adalah 
bagian gudang  dan sebaiknya sistem pembelian dilakukan dengan cara biasa, 
bukan secara kontrak. 
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ABSTRACT 
 
EVALUASI SISTEM PEMBELIAN BAHAN BAKU RAYON  
PADA PT KUSUMAPUTRA SANTOSA  
KAB.KARANGANYAR 
 
 
Nora Dwi Madona 
F3306159 
 
 
      The purpose of this research is to know the system of purchasing of raw 
material rayon at PT Kusumaputra Santosa and evaluated. 
      The step of this research is done by depicting system on PT Kusumaputra 
Santosa, later then evaluated pursuant to existing theory. 
      The result of the research are found by some excess and weakness of system 
of purchasing of raw material rayon at PT Kusumaputra Santosa. Excess owned is 
there are function dissociation between operational function, depository function, 
and record-keeping function, document used by to have authorization and have 
serial number to printed, accountancy note used also have complete like daily 
report of acceptance or outflow of goods, supply card, and debt card. Weakness 
found among other things is warehouse shares do the double function that is as 
operational function (accepted) and depository function, purchasing system of 
taken is contractedly by supplier is chosen.  
      The conclusion of this research are system of purchasing of raw material 
rayon at PT Kusumaputra Santosa as a whole have good, but found some 
weakness that is at warehouse shares do the double function as operational 
function (accepted) and depository function, weakness is also found at procedure 
network forming system that is purchasing system conducted contractedly by 
supplier is chosen. 
      Based on the to found weakness, researcher give some recommendation that is 
need the existence of function dissociation at warehouse shares and part of finance 
and accountancy, better conducting purchase request is warehouse shares and 
purchasing system better conducted by habit, non contractedly. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
      PT Kusumaputra Santosa merupakan perusahaan tekstil yang 
melaksanakan kegiatan produksi dengan menghasilkan benang (pemintalan). 
PT Kusumaputra Santosa berada di belakang PT Kusumahadi Santosa yang 
terletak di Jalan Raya Solo-Karanganyar km.9,5 Surakarta Jawa Tengah. 
      Perusahaan ini memiliki status Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
yang berbadan hukum Perseroan Terbatas (PT). PT  Kusumaputra Santosa 
disahkan dengan akte notaris Maria Santosa Theresia Budi Santosa, SH No. 
141 tanggal 25 Maret 1982 dengan kegiatan usaha dalam bidang pemintalan. 
Pembangunan fisik di PT Kusumaputra Santosa dimulai pada tahun 1982, 
dimana pemasangan mesin-mesin pembangkit tenaga, mesin-mesin produksi 
dan sarana penunjang lainnya selesai pada tahun 1990. Awal Juli 1990 PT 
Kusumaputra Santosa melakukan produksi percobaan dan diresmikan pada 
tanggal 9 Juli 1990, sedangkan untuk produksi secara komersial dimulai pada 
bulan November 1990, dimana sejak awal pendirian perusahaan telah 
mengoperasikan unit produksi pemintalan benang dengan kapasitas produksi 
33.120 mata pintal. 
      Keberadaan PT Kusumaputra Santosa merupakan pengembangan usaha 
dari Danar Hadi Group yang merupakan salah satu industri batik tulis, cap dan 
1 
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garmen yang mendirikan PT Kusumahadi Santosa yang bergerak dalam 
bidang pertenunan. Sehubungan dengan meningkatnya usaha PT Kusumahadi 
Santosa serta keinginan untuk mendapatkan benang sesuai keinginan maka 
didirikan PT Kusumaputra Santosa.  
B. Lokasi Perusahaan 
      Lokasi perusahaan merupakan faktor penting untuk perkembangan dan 
tercapainya tujuan yang diinginkan perusahaan. PT Kusumahadi Santosa dan 
PT Kusumaputra Santosa memilih lokasi perusahaan di tepi sebelah utara 
Jalan Raya Solo-Karanganyar km.9,5 Jaten Karanganyar, Jawa Tengah. 
      Dengan pemilihan lokasi yang berada di lingkungan strategis, sehingga 
memberikan beberapa keuntungan, sebagai berikut: 
1. Transportasi 
Sarana transportasi untuk pemasaran maupun supply bahan baku mudah 
karena jalur transportasi darat, laut, dan udara sudah cukup memadai serta 
dekat dengan lokasi perusahaan, yaitu bandara Adi Sumarmo dan 
pelabuhan Tanjung Mas Semarang. 
2. Tenaga Kerja 
Lokasi perusahaan terletak diantara beberapa kecamatan, antara lain 
Karanganyar, Mojolaban, dan Tasikmadu, sehingga tidak terlalu kesulitan 
dalam memperoleh tenaga kerja dari lingkungan sekitar yang sesuai 
dengan keinginan perusahaan. 
3. Perijinan Perusahaan 
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Perijinan dalam mendirikan perusahan dan sebagainya tidak terlalu sulit. 
Karena di daerah ini telah ada beberapa perusahaan yang telah berdiri 
sebelum PT Kusumaputra Santosa dan dianggap cocok sebagai kawasan 
industri. 
4. Upah Minimum Regional (UMR) 
Biaya hidup di Surakarta termasuk rendah, sehingga Upah Minimum 
Regional yang ditetapkan pemerintah dapat dikatakan rendah bila 
dibandingkan dengan kawasan industri lainnya seperti, Jakarta, Semarang, 
Surabaya dan sebagainya.  
5. Pengembangan Perusahaan 
Masih tersedianya lahan dengan harga tanah yang relatif murah dan 
didapatnya keuntungan lain seperti yang telah disebutkan diatas, sehingga 
perluasan pabrik masih mungkin dilakukan. 
C. Struktur Organisasi 
      Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola 
tetap hubungan-hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian, atau posisi-
posisi maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang 
dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi (Handoko, 
2003:169) 
      Bagi suatu perusahaan, struktur organisasi mempunyai peranan penting 
dalam rangka mengatur, membagi dan mengkoordinasikan tugas dan kegiatan 
kerja sejumlah orang atau kelompok agar dapat terawasi dengan mudah dan 
baik. 
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      Jenis struktur organisasi PT Kusumaputra santosa adalah berbentuk garis 
dan staff. Dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan di pimpin oleh 
seseorang direktur pelaksana yang membawahi tiga orang kepala divisi, yaitu 
Kepala Divisi Produksi, Kepala Divisi Umum dan Keuangan, serta Kepala 
Divisi Pemasaran. 
      Struktur  organisasi pada PT  Kusumaputra Santosa adalah sebagai 
berikut: 
1. Dewan Komisaris 
2. Direktur Pelaksana 
3. Asisten Direktur Pelaksana 
4. Kepala Divisi 
5. Asisten Kepala Divisi 
6. Manager 
7. Kepala Seksi 
8. Kepala Sub Seksi 
9. Kepala Urusan 
10. Kepala Regu 
11. Operator 
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D. Deskripsi Jabatan 
1. Dewan Komisaris 
a) Mengadakan rapat pemegang saham pada waktu dan keadaan tertentu, 
untuk menghasilkan suatu kebijakan perusahaan. 
b) Pada jangka waktu tertentu meminta pertanggungjawaban dari direktur 
pelaksana. 
2. Direktur Pelaksana 
a) Merupakan pimpinan tertinggi dalam pelaksanaan operasional dan 
pemegang sehari-hari perusahaan. 
b) Mempertanggungjawabkan hasil kegiatan-kegiatan operasi kepada 
dewan komisaris. 
c) Melaksanakan kebijakan perusahaan dalam merencanakan, 
pelaksanaan, pengendalian dan pengembangan perusahaan. 
d) Mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan-kegiatan organisasi untuk 
menjaga kelancaran perusahaan. 
e) Mendelegasikan sebagian wewenang dan tanggungjawab kepada 
kepala divisi. 
3. Asisten Direktur Pelaksana 
a) Membantu tugas-tugas direktur pelaksana. 
b) Mengecek jalannya aktivitas harian dari tiap-tiap divisi. 
4. Kepala Divisi 
a) Membuat perencanaan dan kebijakan kegiatan operasional untuk 
departemen-departemen yang menjadi bawahannya. 
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b) Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan kerja manager yang 
menjadi bawahannya. 
c) Bertanggungjawab atas operasional divisinya. 
5. Asisten Kepala Divisi 
a) Membantu tugas-tugas kepala divisi. 
b) Mengepalai bagian Planning dan Production Control (untuk Asisten 
Kepala Divisi Produksi). 
6. Manager 
a) Melaksanakan perintah dari kepala divisi. 
b) Melakukan pengawasan disiplin kerja departemen yang dipimpinnya. 
c) Bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan operasional 
departemennya. 
d) Memeriksa hal-hal yang berhubungan dengan pembukuan dan 
personalia. 
7. Kepala Seksi 
a) Mengawasi langsung pelaksanaan tugas kepala urusan, kepala regu, 
dan operator. 
b) Bertanggungjawab pada manager masing-masing departemen atas 
pekerjaannya. 
8. Kepala Sub Seksi 
a) Pelaksanaan harian segala urusan yang menjadi tanggungjawabnya. 
b) Melakukan pengawasan langsung terhadap pelaksana produksi dan 
apabila terdapat masalah yang berhubungan dengan produksi. 
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9. Kepala Urusan 
a) Langsung turun lapangan untuk mengawasi jalannya pelaksanaan 
pekerjaan dan mengatasi maslah yang ada. 
b) Bertanggungjawab pada kepala seksi atas pekerjaannya. 
c) Memberikan laporan kepada kepala seksi. 
10. Kepala Regu 
a) Memimpin satuan regu kerja yang terdiri dari beberapa operator untuk 
melaksanakan pekerjaan tertentu. 
b) Mengawasi dan bekerjasama dengan para pekerja. 
11. Operator 
a) Bertanggungjawab atas hasil pekerjaan yang dilakukannya. 
b) Melaksanakn pekerjaan sesuai dengan permintaan dan metode yang 
diterapkan. 
E. Tujuan Perusahaan 
      Perusahaan tekstil PT Kusumahadi Santosa dan Kusumaputra Santosa 
yang berada di Jaten Karanganyar ini didirikan dengan maksud dan tujuan 
sebagai berikut: 
1. Mendapat keuntungan 
2. Ikut serta membantu pemerintah dalam meningkatkan kehidupan 
masyarakat, khususnya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan 
sandang. 
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3. Membantu pemerintah dengan menciptakan lapangan pekerjaan, sehingga 
dapat mengurangi angka pengangguran dan meningkatkan taraf hidup 
khususnya bagi masyarakat sekitar. 
4. Membantu pendapatan pemerintah daerah setempat. 
5. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi untuk memenuhi kebutuhan 
sandang dan menyesuaikan dengan selera pasar 
6. Menciptakan suatu iklim persaingan usaha yang sehat untuk memicu 
peningkatan mutu produk sehingga dapat bersaing didalam pasar yang 
lebih luas. 
F. Jenis Produksi 
      PT Kusumaputra Santosa merupakan perusahaan pemintalan benang 
dengan bahan baku serat cotton dan rayon. Perusahaan ini memproduksi 
benang dengan nomor dan jenis benang yang disesuaikan dengan permintaan 
pasar, tetapi masih mengacu pada kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan produk yang diminati konsumen. 
      Jenis benang yang diproduksi berupa benang cotton 100% seperti, benang 
sisir (Combed yarn) dan benang garu (Carded yarn), benang rayon 100%, serta 
benang campuran antara cotton dan rayon. 
G. Proses Produksi 
      Proses produksi pada PT Kusumaputra Santosa dilakukan dengan cara 
mekanis. Dengan cara ini, proses pemintalan menjadi lebih mudah, 
memerlukan waktu yang relatif lebih cepat, dan kualitas benang yang 
dihasilkan lebih baik. 
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      Pada proses pemintalan dan pembuatan benang, bahan baku yang 
digunakan adalah serat, baik itu serat alami ataupun serat buatan. Serat-serat 
tersebut melalui beberapa proses meliputi proses blowing, proses carding, 
proses drowing, proses roving, proses spinning, proses winding, dan proses 
packing. 
      Garis besar dari pembuatan benang dijelaskan sebagai berikut, yaitu bahan 
baku serat memasuki proses pencampuran, pembukaan, dan pembersihan 
sehingga berubah bentuk menjadi lap, setelah lap memasuki proses 
peregangan oleh rol-rol peregangan sehingga berbentuk silver yang seratnya 
lebih halus dan sejajar. 
      Hasil silver diperkecil diameternya sehingga berbentuk roving, dan untuk 
memeberikan kekuatan pada serat tersebut, maka serat diberikan puntiran. Dan 
akhirnya roving dikerjakan pada masing-masing ring flame hingga menjadi 
benang, melalui proses penarikan dan pemberian puntiran. Agar benang sesuai 
keinginan pasar, yaitu berbentuk cone dan untuk memperbaiki kualitas 
benang, maka benang-benang diproses lebih lanjut pada mesin cone winder 
dengan cara menggulung benang-benang dari berbentuk tube ke bentuk cone, 
dan terakhir ke proses packing, untuk selanjutnya siap dipasarkan.        
H. Permodalan 
      PT Kusumaputra Santosa merupakan perusahaan Penanaman Modal 
Dalam Negeri (PMDN), dan modal pendirian perusahaan dipegang oleh 
keluarga H. Santosa Doellah. Permodalan PT Kusumaputra Santosa sebagian 
besar digunakan untuk menyediakan sarana-sarana berupa mesin-mesin 
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produksi dan peralatan pengujian laboratorium dari Jerman, Amerika Serikat, 
dan Jepang. Sedangkan pemanfaatan modal lainnya digunakan untuk 
mendirikan sarana penunjang perusahaan, seperti penyediaan lahan, 
pembangunan gedung-gedung dan perkantoran, ruang produksi, dan sarana-
sarana lainnya.  
 
I. Latar Belakang Masalah 
     Sejalan dengan berkembangnya dunia usaha, banyak perusahaan 
berkembang menjadi perusahaan besar. Sehubungan dengan perkembangan 
tersebut, kegiatan yang ada di perusahaan akan bertambah komplek dan 
persaingan antar perusahaan pun semakin ketat, sehingga perlu adanya 
penyusunan sistem yang baik. 
     Menghadapi persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus mampu 
menghasilkan produknya dengan lancar dan mempunyai mutu dan kualitas 
sama atau lebih unggul dari para pesaingnya. Hal tersebut penting untuk dapat 
bersaing dan mendapatkan konsumen yang lebih banyak. Suatu perusahaan 
yang telah berjalan harus memonitor kegiatan dan hasil produksinya secara 
cermat dan teliti. 
     Untuk menunjang pengawasan tersebut, peran sistem yang berhubungan 
secara langsung dengan kegiatan produksi berperan sangat penting agar 
kualitas produksi dapat terjaga. Dalam hal ini, salah satu sistem yang berkaitan 
dengan kegiatan produksi adalah sistem pembelian. 
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     Dalam perusahaan manufaktur, sistem akuntansi pembelian digunakan 
perusahaan untuk pengadaan bahan baku dan bahan pembantu. Jaringan 
prosedur yang membentuk sistem pembelian adalah, prosedur permintaan 
pembelian, prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok, 
prosedur order pembelian, prosedur penerimaan barang, prosedur pencatatan 
utang, dan prosedur distribusi pembelian. 
     Pembelian bahan baku dilakukan oleh setiap perusahaan manufaktur. 
Bahan baku merupakan unsur penting dalam suatu perusahaan manufaktur 
karena berkaitan langsung dengan kegiatan produksi dan jumlahnya yang 
lebih besar dibandingkan dengan bahan-bahan yang lainnya. Persediaan bahan 
baku pun harus tepat jumlahnya agar tidak terjadi kekurangan ataupun 
kelebihan persediaan. Apabila terjadi kekurangan persediaan bahan baku, 
maka perusahaan tidak dapat bekerja secara maksimal, artinya modal dan 
tenaga kerja tidak dapat digunakan sepenuhnya sehingga akan memperbesar 
biaya produksi. Apabila terjadi kelebihan baku, maka akan memperbesar biaya 
penyimpanan dan pemeliharaan di gudang serta dapat memperbesar 
kemungkinan kerugian karena kerusakan dan turunnya kualitas bahan baku. 
     PT Kusumaputra Santosa merupakan perusahaan manufaktur yang 
bergerak dalam bidang pemintalan benang. Bahan baku yang digunakan pada 
PT Kusumaputra Santosa berupa kapas dan serat rayon. Sistem pembelian 
bahan baku yang digunakan adalah berdasar kontrak dengan supplier yang 
telah ditentukan oleh perusahaan. Pengiriman bahan baku pun telah ditentukan 
jumlah dan waktunya berdasar kontrak tersebut. Tetapi pada kenyataannya 
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sering terjadi kekurangan stock bahan baku pada saat kegiatan produksi 
meningkat, sedangkan bahan baku baru akan dikirim sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. Dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “ EVALUASI SISTEM PEMBELIAN 
BAHAN BAKU RAYON PADA PT KUSUMAPUTRA SANTOSA” 
 
 
 
J. Perumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang masalah diatas, perumusan masalah yang 
penulis ambil adalah : 
1. Bagaimana sistem pembelian bahan baku rayon pada PT Kusumaputra 
Santosa? 
2. Apakah kelebihan dan kelemahan dari sistem pembelian bahan baku rayon 
pada PT Kusumaputra Santosa? 
K. Tujuan Penelitian 
     Tujuan penulis mengadakan penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui sistem pembelian bahan baku rayon pada PT 
Kusumaputra Santosa. 
2. Untuk mengevaluasi sistem pembelian bahan baku rayon pada PT 
Kusumaputra Santosa.  
L. Manfaat Penelitian 
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      Beberapa manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi perusahaan 
Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan evaluasi sistem pembelian 
bahan baku rayon dalam perusahaan. 
2. Bagi pihak lain 
Memberikan informasi dan tambahan pengetahuan serta dapat dijadikan 
acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang serupa. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
      Sistem adalah jaringan prosedur yang dibuat menurut pola tertentu 
untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi, 2001 : 5). 
      Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan yang terdiri drai 
jurnal, buku besar, dan buku pembantu, serta laporan yang 
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 
yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan 
perusahaan (Mulyadi, 2001 : 3). 
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      Prosedur adalah urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
menjamin penanganan transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang 
(Mulyadi, 2001 : 5). 
2. Sistem Pembelian 
      Sistem pembelian digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan 
barang yang diperlukan oleh perusahaan (Mulyadi, 2001:299). Begitu juga 
pada PT Kusumaputra Santosa yang termasuk perusahaan manufaktur, 
pembelian bahan baku sangat penting dilakukan untuk penyediaan bahan 
baku produksi sesuai dengan permintaan konsumen. Transaksi pembelian 
dapat digolongkan menjadi dua, pembelian lokal yaitu pembelian dari 
pemasok dalam negeri dan pembelian impor yaitu pembelian dari pemasok 
luar negeri. Cara pembayarannya pun dapat dilakukan dengan bermacam-
macam cara antara lain dengan tunai atau dengan kredit. 
      Dari sistem pembelian bahan baku, manajemen dapat memperoleh 
informasi mengenai jenis persediaan yang telah mencapai titik pesanan 
kembali, order pembelian yang telah dikirim dan telah dipenuhi pemasok, 
total saldo utang pada periode tertentu, saldo utang pada pemasok tertentu, 
serta tambahan kuantitas dan harga pokok pembelian bahan baku tersebut. 
Fungsi yang terkait dalam sistem pembelian adalah : 
a. Fungsi Gudang 
Dalam sistem pembelian, fungsi gudang bertanggung jawab untuk 
mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan 
14 
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yang ada di gudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima 
oleh fungsi penerimaan.  
b. Fungsi Pembelian 
Fungsi pembelian bertanggung jawab memperoleh informasi mengenai 
harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan 
barang dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang 
dipilih. 
c. Fungsi Penerimaan 
Dalam sistem pembelian, fungsi ini bertanggung jawab untuk 
melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang 
yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya 
barang diterima oleh perusahaan. 
d. Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi yang terkait dalam tramsaksi pembelian adalah 
fungsi pencatat utang dan fungsi pencatat persediaan. 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem pembelian adalah : 
a. Prosedur permintaan pembelian. 
b. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok. 
c. Prosedur order pembelian. 
d. Prosedur penerimaan barang. 
e. Prosedur pencatatan utang. 
f. Prosedur distribusi pembelian. 
Dokumen yang digunakan dalam sistem pembelian adalah : 
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a. Surat permintaan pembelian. 
b. Surat permintaan penawaran harga. 
c. Surat order pembelian. 
d. Laporan penerimaan barang. 
e. Surat perubahan order. 
f. Bukti kas keluar. 
      Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian 
adalah sebagai berikut : 
a. Register bukti kas keluar. 
b. Jurnal pembelian. 
c. Kartu utang. 
d. Kartu persediaan. 
3. Bahan Baku 
a. Definisi Bahan Baku 
            Bahan (materials) adalah sesuatu benda berwujud yang digunakan 
untuk membuat barang jadi (Hanggana, 2007:13). 
            Bahan baku adalah bahan yang menempel menjadi satu dengan 
barang jadi yang mempunyai nilai relatif lebih tinggi dibanding nilai bahan 
yang lain dalam pembuatan suatu barang jadi (Hanggana, 2007:14). 
            Bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat 
diperoleh dari pembelian lokal maupun impor, pengolahan sendiri ataupun 
transfer dari departemen lain dalam satu perusahaan. 
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            Menurut prinsip akuntansi yang lazim, semua biaya yang terjadi 
untuk memperoleh bahan baku dan untuk menempatkannya dalam 
keadaan siap untuk diolah merupakan elemen harga pokok bahan baku 
yang dibeli. Oleh karena itu, harga pokok bahan baku terdiri dari harga 
beli (harga yang tercantum dalam faktur pembelian) ditambah biaya yang 
dikeluarkan untuk menyiapkan bahan baku tersebut dalam keadaan siap 
untuk diolah, misalnya biaya angkut, biaya asuransi dan biaya 
pergudangan apabila perusahaan tidak mempunyai gudang sendiri untuk 
menyimpannya sebelum diproses menjadi produk jadi. 
 
 
b. Metode Pencatatan Persediaan Bahan Baku 
Metode pencatatan persediaan bahan baku ada dua, yaitu : 
1) Metode pencatatan perpetual adalah metode pencatatan 
persediaan yang melakukan pencatatan dalam rekening 
persediaan ketika ada transaksi persediaan masuk dan keluar 
gudang, dan dibuatkan buku pembantu persediaan, sehingga 
saldo setiap saat dapat diketahui. 
2) Metode pencatatan periodik adalah metode pencatatan 
persediaan yang tidak melakukan pencatatan dalam rekening 
persediaan, baik ketika ada transaksi persediaan keluar maupun 
masuk gudang, dan tidak dibuatkan buku pembantu persediaan, 
sehingga saldo setiap saat tidak diketahui, dan untuk 
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mengetahui saldo harus dilakukan stok opname (perhitungan 
fisik) setiap akhir periode.  
c. Metode Penilaian Bahan Baku 
Metode penilaian bahan baku ada 4, yaitu : 
1) Metode penilaian FIFO (First-In, First-Out Method) 
mengasumsikan persediaan yang dikeluarkan diambil dari 
persediaan yang paling awal masuk gudang, dengan kata lain 
persediaan yang dikeluarkan dinilai dengan harga persediaan 
yang lebih dulu masuk. 
2) Metode penilaian LIFO (Last-In, First-Out Method) 
mengasumsikan persediaan yang dikeluarkan diambil dari 
persediaan yang paling akhir masuk gudang, dengan kata lain 
persediaan yang dikeluarkan dinilai dengan harga persediaan 
yang paling akhir masuk. 
3) Metode penilaian Rata-rata Bergerak (Moving Average 
Method) mengasumsikan persediaan yang dikeluarkan diambil 
dari campuran persediaan digudang pembelian yang lebih awal 
dan yang lebih akhir, dengan kata lain persediaan yang keluar 
dinilai dengan harga rata-rata saldo persediaan saat 
pengeluaran. 
4) Metode penilaian Identifikasi Khusus, adalah persediaan yang 
keluar dinilai dengan harga persediaan tersebut saat masuk. 
4. Pengertian Bagan Alir (Flowchart) 
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      Bagan alir digunakan untuk mendefinisikan hubungan antara bagian 
(pelaku proses), proses (manual yang berbasis computer), dan aliran data 
(dalam bentuk dokumen keluaran dan masukan) (Pohan dan Bahri, 
1997:65). 
5. Sistem Pengendalian Intern 
a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 
 Sistem Pengendalian Intern menurut menurut (Mulyadi, 2003 : 
163) meliputi organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang 
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian 
dan keandalan catatan akuntansi, mendorong efisiensi, dan mendorong 
dipatuhinya kebijakan manajemen. Dengan demikian, pengertian 
pengendalian intern tersebut diatas berlaku baik dalam perusahaan yang 
mengolah informasinya secara manual, dengan mesin pembukuan, maupun 
dengan komputer. 
  
b. Tujuan Sistem Pengendalian Intern 
 Tujuan Sistem Pengendalian Intern menurut definisi tersebut diatas 
adalah : 
1) Menjaga kekayaan organisasi. 
2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
3) Mendorong efisiensi. 
4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.  
c. Unsur Pengendalian Intern 
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 Unsur pokok pengendalian intern adalah : 
1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab 
fungsional secara tegas. 
2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, 
pendapatan, dan biaya. 
3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 
unit organisasi. 
4) Karyawan yang kualitasnya sesuai dengan tanggung jawab.  
B. Pembahasan 
 PT Kusumaputra Santosa merupakan perusahaan manufaktur yang 
mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Oleh karena itu pembelian bahan 
baku merupakan unsur penting dalam proses produksi, karena tanpa bahan 
baku perusahaan tidak dapat melakukan proses produksi. Pada bab ini akan 
dijelaskan sistem pembelian yang terdapat pada PT Kusumaputra Santosa. 
1. Fungsi yang terkait dalam sistem pembelian bahan baku pada PT 
Kusumaputra Santosa adalah sebagai berikut ; 
a. Fungsi Permintaan Barang 
      Fungsi ini bertugas membuat rencana kebutuhan bahan baku 
yang dibutuhkan untuk proses produksi periode yang akan datang. 
b. Fungsi Pembelian 
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      Fungsi pembelian bertugas untuk membuat dan mengadakan 
kontrak pembelian dengan pemasok dan melakukan transaksi 
pembelian itu sendiri. 
c. Fungsi Penerimaan 
      Fungsi ini bertugas menerima pemberitahuan dari Manager 
Logistik tentang rencana kedatangan serat rayon serta menyiapkan 
tempat untuk kedatangan serat rayon tersebut. Fungsi ini juga 
bertugas melakukan penyimpanan barang. 
d. Fungsi Pembuatan Tanda Terima Barang 
      Fungsi ini bertugas mencocokkan barang yang datang dengan 
packing list dan membuat Tanda Terima Barang berdasarkan 
dokumen penyertaan yang sudah distempel terima oleh gudang. 
e. Fungsi Pembuatan Laporan Penerimaan Barang 
      Fungsi ini bertugas membuat Laporan Penerimaan Barang 
dengan dasar Tanda Terima Barang, surat jalan, faktur dari 
pemasok, dan laporan harian penerimaan barang. 
 
f. Fungsi Akuntansi 
      Fungsi akuntansi melakukan tiga kegiatan, yaitu setelah 
pembelian diakui sebagai utang, setelah utang dibayar, dan 
pembelian tunai. Fungsi ini bertugas melakukan pencatatan utang 
serta persediaan. Fungsi ini membuat bukti pengeluaran yang 
sudah distempel lunas terhadap pembayaran utang untuk kemudian 
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melakukan pencatatan. Dalam fungsi ini dihasilkan catatan 
akuntansi berupa buku jurnal (LPB pembelian), kartu buku besar 
persediaan bahan baku, kartu buku besar buku utang, dan buku 
jurnal (bukti pengeluaran). Untuk kemudian jurnal-jurnal tersebut 
menjadi komponen penyusunan kertas kerja dan laporan keuangan 
yang dibuat oleh fungsi ini juga. 
g. Fungsi Pengajuan Rencana Bayar 
      Fungsi ini bertugas melakukan pembayaran utang kepada 
pemasok apabila telah jatuh tempo. Setelah dilakukan pembayaran 
memberikan stempel lunas. 
2. Dokumen yang digunakan dalam pembelian serat rayon pada PT 
Kusumaputra Santosa adalah : 
a. Surat Rencana Kebutuhan Bahan Baku 
      Dokumen ini berisi rencana kebutuhan bahan baku yang akan 
digunakan dalam proses produksi periode yang akan datang. 
Dokumen ini dibuat oleh bagian produksi untuk diajukan kepada 
Tim Pembelian Serat. 
b. Surat Permintaan Penawaran Harga 
      Dokumen ini merupakan surat yang digunakan untuk meminta 
penawaran harga barang yang menyangkut jumlah rupiah 
pembelian yang besar. 
c. Surat Kontrak Pembelian 
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      Dokumen ini merupakan surat kontrak pembelian antara 
perusahaan dengan pemasok yang telah ditentukan oleh Tim 
Pembelian Serat. Dokumen ini dibuat oleh pemasok dan diotorisasi 
oleh ketua tim (Direktur Utama). 
d. Faktur (Nota) 
      Dokumen ini merupakan tagihan dari pemasok, yang berisi 
jenis, kuantitas, dan harga barang yang menjadi kewajiban 
perusahaan kepada pemasok. 
e. Surat Jalan 
      Dokumen ini berisi kendaraan bernomor polisi, memuat 
persediaan berdasar surat permintaan pembelian. 
f. Laporan harian Penerimaan atau Pengeluaran Barang 
      Dokumen ini berisi saldo persediaan bahan baku pada bagian 
logistik-gudang (atas terjadinya pembelian) 
g. Tanda Terima Barang 
      Dokumen ini berisi bahwa barang yang diterima oleh bagian 
gudang untuk dilaporkan kepada bagian administrasi-logistik. 
 
h. Laporan Penerimaan Barang 
      Dokumen ini memuat laporan barang yang diterima. Sebagai 
tindak lanjut dalam Tanda Terima Barang untuk dilaporkan kepada 
bagian akuntansi. 
i. Bukti Pengeluaran 
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      Dokumen ini dibuat oleh bagian keuangan untuk dasar 
pencatatan transaksi pembelian, juga berfungsi sebagai perintah 
pengeluaran kas umtuk pembayaran utang atau pembayaran atas 
pembelian tunai kepada pemasok dan sekaligus berfungsi sebagai 
surat pemberitahuan kepada kreditur mengenai maksud 
pembayaran. 
3. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pembelian serat rayon 
pada PT Kusumaputra Santosa adalah sebagai berikut : 
a. Catatan Persediaan Bahan Baku 
      Catatan ini berisi saldo persediaan bahan baku pada bagian 
logistik-gudang, berupa catatan yang tertulis dalam white board. 
b. Kartu Persediaan 
      Catatan ini berisi saldo persediaan sebagai dasar pembuatan 
kartu buku besar buku persediaan bahan baku. 
c. Kartu Utang 
      Kartu utang ini berisi jumlah saldo utang sebagai dasar 
pembuatan kartu buku besar buku utang. 
 
 
d. Buku Jurnal (LPB Pembelian) 
      Catatan akuntansi ini memuat jumlah transaksi pembelian 
kredit berdasarkan urutan tanggal yang terjadi selama satu periode. 
e. Kartu Buku Besar Buku Utang 
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      Catatan ini merupakan kontrol akun utang, berisi tentang 
rincian atas saldo utang. 
f. Kartu Buku Besar Buku Persediaan Bahan Baku 
      Catatan ini merupakan kontrol akun persediaan bahan baku 
yang berisi tentang rincian atas saldo persedian bahan baku. 
g. Buku Jurnal (Bukti Pengeluaran) 
      Catatan akuntansi ini merupakan kontrol akun pengeluaran kas, 
berisi tentang total pengeluaran kas yang terjadi selama periode 
berjalan. 
h. Kartu Stock Bahan 
      Catatan ini berisi saldo stock persediaan dan ditempel pada 
persediaan tersebut. 
4. Jaringan prosedur yang membentuk system pembelian bahan baku 
rayon pada PT Kusumaputra Santosa dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a. Prosedur Permintaan Pembelian 
      Dalam prosedur ini bagian produksi membuat Surat Rencana 
Kebutuhan Barang untuk diajukan pada Tim Pembelian Serat. 
Surat tersebut dibuat rangkap 3 dan diotorisasi oleh Kadiv 
Produksi, lembar ke-1 dan ke-2 dserahkan pada Tim Pembelian 
Serat, dan lembar ke-3 sebagai arsip bagian produksi. Dalam hal 
ini bagian produksi juga menerima surat kontrak pembelian lembar  
ke-2 dari tim pembelian serat yang telah diotorisasi oleh direktur 
utama untuk diarsip tetap. Selain itu bagian produksi juga 
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menerima tanda terima barang lembar ke-4 dari bagian gudang 
untuk diarsip tetap. (Lihat flowchart gambar 2.1 : 30). 
b. Prosedur Permintaan Penawaran Harga dan Pemilihan Pemasok 
      Dalam prosedur ini, fungsi pembelian yang merupakan tim 
pembelian serat menerima surat rencana kebutuhan barang lembar 
ke-1 dan ke-2 dari bagian produksi sebagai dasar pembuatan surat 
permintaan penawaran harga. Surat permintaan penawaran harga 
dikirim ke pemasok terpilih sebagai negosiasi harga dan jumlah 
bahan baku yang akan dipesan dan surat rencana kebutuhan lembar 
ke-1 dan ke-2 diarsip tetap. ( Lihat flowchart gambar 2.2 : 31). 
c. Prosedur Pesanan Pembelian Secara Kontrak 
      Dalam prosedur ini, fungsi pembelian yang merupakan tim 
pembelian serat menerima surat kontrak pembelian dari pemasok 
terpilih sebagai jawaban dari surat permintaan penawaran harga. 
Dalam hal ini surat kontrak pembelian dibuat rangkap empat dan 
diotorisasi oleh Direktur Utama PT Kusumaputra Santosa, lembar 
ke-1 dkirim kembali ke pemasok, lembar ke-2 diserahkan pada 
bagian produksi untuk diarsip tetap, lembar ke-3 diserahkan pada 
bagian pengadaan untuk diarsip tetap, dan lembar ke-4 diserahkan 
pada bagian gudang sebagai alat untuk mencocokkan apakah 
barang yang datang sesuai dengan pesanan. (Lihat flowchart 
gambar 2.2 , 2.3 : 31-32).  
d. Prosedur Penerimaan Barang 
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      Dalam prosedur ini, fungsi penerimaan yaitu  bagian logistik-
gudang melakukan penerimaan, pengecekan, dan penyimpanan 
barang yang datang serta memberi stempel terima pada dokumen 
penyertaan yang dibuat oleh pemasok. Dalam hal ini dokumen 
penyertaan yang diterima berupa surat jalan dan nota. (Lihat 
flowchart gambar 2.4 : 33). 
e. Prosedur Pembuatan Tanda Terima Barang 
      Dalam prosedur ini bagian logistik-gudang membuat tanda 
terima barang berdasarkan dokumen penyertaan yang sudah 
distempel terima oleh bagian tersebut. Tanda terima barang dibuta 
rangkap 4, lembar ke-1, ke-2, dan ke-3 diserahkan ke bagian 
administrasi bersama dengan surat kontrak pembelian, surat jalan, 
dan nota, lembar ke-4 diserahkan pada bagian produksi untuk 
diarsip tetap. (Lihat flowchart gambar 2.4 : 33). 
f. Prosedur Pembuatan Laporan Penerimaan Barang 
      Dalam prosedur ini bagian administrasi-logistik membuat 
laporan penerimaan barang berdasarkan tanda terima barang yang 
dibuat oleh bagian gudang, surat jalan, nota, dan surat kontrak 
pembelian dari pemasok. Laporan penerimaan barang dibuat 
rangkap 3, lembar ke-1 dan ke-3 beserta tanda terima barang 
lembar ke-1 dan ke-3, surat kontrak pembelian, surat jalan dan nota 
diserahkan pada bagian keuangan dan akuntansi, sedangkan 
laporan penerimaan barang dan tanda terima barang masing-
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masing lembar ke-2 diarsip tetap oleh bagian administrasi-
logistik.(Lihat flowchart gambar 2.5 : 34) 
g. Prosedur Akuntansi 
      Dalam prosedur ini, bagian keuangan dan akuntansi menerima 
LPB lembar ke-1 dan ke-3, TTB lembar ke-1 dan ke-3, surat 
kontrak pembelian lembar ke-4, surat jalan dan nota dari bagian 
administrasi-logistik untuk diinput datanya ke dalam komputer 
dengan program yang telah tersedia. Dalam proses input data, 
secara otomatis  tercatat pembelian yang telah jatuh tempo dan 
yang belum jatuh tempo. Pembelian kredit  yang telah jatuh tempo 
akan dilakukan pembayaran dan dibuatkan bukti pengeluaran 
sebagai dasar pembuatan jurnal pengeluaran kas, untuk selanjutnya 
dimasukkan ke dalam kartu buku besar buku persediaan bahan 
baku dan kartu persediaan. Sedangkan pembelian kredit yang 
belum jatuh tempo otomatis langsung masuk ke dalam kartu buku 
besar buku utang dan kartu utang.(Lihat flowchart gambar 2.6 : 35) 
h. Prosedur Pengajuan Rencana Bayar 
      Pada tahap akhir prosedur ini, bagian keuangan melakukan 
pembayaran atas terjadinya pembelian secara kredit apabila telah 
jatuh tempo berdasarkan pada laporan harian yang dibuat oleh 
bagian akuntansi dan tagihan dari pemasok.  
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Evaluasi Sistem Pembelian Bahan Baku Rayon pada PT Kusumaputra 
Santosa      
1. Fungsi yang Terkait 
Pada PT Kusumaputra Santosa fungsi yang terkait dalam sistem pembelian 
bahan baku rayon adalah fungsi peminta barang, fungsi pembelian, fungsi 
penerimaan, fungsi pembuatan tanda terima barang, fungsi pembuatan 
laporan penerimaan barang, fungsi akuntansi, dan fungsi pengajuan 
rencana bayar. 
Dalam hal ini, fungsi yang terkait pada PT Kusumaputra Santosa kurang 
baik karena bagian gudang melakukan penerimaan dan penyimpanan 
sekaligus. Dalam hal ini sebaiknya ada bagian lain yang melakukan 
penerimaan (non-gudang). Hal tersebut perlu dilakukan agar proses 
penerimaan dan penyimpanan tidak terjadi tindakan penyelewengan. 
Pada PT Kusumaputra Santosa terdapat fungsi pembuatan Tanda Terima 
Barang, yang dibuat setelah barang diterima dan dokumen penyertaan 
telah distempel terima oleh fungsi penerimaan. Selain itu juga terdapat 
fungsi pembuatan Laporan Penerimaan Barang sebagai lanjutan dari 
pembuatan Tanda Terima Barang. Keberadaan fungsi pembuatan Tanda 
Terima Barang dirasa memperpanjang aliran sistem pembelian bahan baku 
di PT Kusumaputra Santosa. 
Pada PT Kusumaputra Santosa Yang melakukan permintaan pembelian 
barang adalah bagian produksi, yang seharusnya dilakukan oleh gudang. 
Hal ini kurang baik karena yang mengetahui jumlah stock barang adalah 
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bagian gudang, apakah masih tersedia atau sudah mencapai titik pesanaan 
kembali. 
Pada PT Kusumaputra Santosa bagian keuangan dan akuntansi jadi satu, 
yang berarti fungsi operasional (pembayaran) dan fungsi pencatatan jadi 
satu. Hal ini kurang baik karena dapat menimbulkan tindakan 
penyelewengan seperti penggelapan uang perusahaan dan sebagainya.  
2. Dokumen yang Digunakan 
Pada PT Kusumaputra Santosa, dokumen yang digunakan dalam sistem 
pembelian bahan baku adalah surat rencana kebutuhan bahan, surat 
permintaan pembelian, surat permintaan penawaran harga, surat kontrak 
pembelian, faktur (nota), surat jalan, laporan harian penerimaan atau 
pengeluaran barang, tanda terima barang, laporan penerimaan barang, dan 
bukti pengeluaran. 
Pada kasus ini, dokumen yang digunakan pada PT Kusumaputra Santosa 
sudah baik. Pada PT Kusumaputra Santosa, digunakan dokumen yang 
berotorisasi dan bernomor urut tercetak, sehingga akan mempermudah 
untuk pertanggungjawaban dan dapat mewujudkan praktik yang sehat. 
Selain itu terdapat juga dokumen berupa surat kontrak pembelian dengan 
pemasok, yang artinya apabila terjadi penyelewengan oleh pemasok 
ataupun sebaliknya dapat dipertanggungjawabkan secara hukum, karena 
terdapat perjanjian hitam diatas putih. 
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3. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Pada PT Kusumaputra Santosa, catatan akuntansi yang digunakan dalam 
sistem pembelian bahan baku adalah catatan persediaan bahan baku, kartu 
persediaan, kartu utang, buku jurnal (LPB pembelian), kartu buku besar 
buku utang, kartu buku besar buku persediaan bahan baku, buku jurnal 
(bukti pengeluaran), dan kartu stock bahan. 
Catatan akuntansi yang digunakan oleh PT Kusumaputra Santosa sudah 
baik. Terdapat catatan persediaan bahan baku  berupa karru persediaan 
yang mencantumkan daftar penerimaan atau pengeluaran bahan baku 
setiap harinya. Hal ini mempermudah perusahaan dalam mengontrol 
penggunaan bahan baku. 
4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Pada PT Kusumaputra Santosa jaringan prosedur yang membentuk sistem 
pembelian bahan baku adalah prosedur permintaan pembelian, prosedur 
permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok, prosedur pengujian 
sample, prosedur pesanan pembelian secara kontrak, prosedur penerimaan 
barang, prosedur pembuatan tanda terima barang, prosedur pembuatan 
laporan penerimaan barang, prosedur akuntansi dan prosedur pengajuan 
rencana bayar. 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem pembelian pada PT 
Kusumaputra Santosa kurang baik. Dalam kasus pada PT Kusumaputra 
Santosa, pesanan pembelian dilakukan secara kontrak dengan pemasok 
yang telah ditentukan. Dalam kontrak tersebut mencakup jenis barang, 
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kuantitas barang, dan jadwal kedatangan barang. Hal ini akan 
menimbulkan masalah dalam perusahaan apabila kegiatan produksi 
meningkat dan stock bahan baku kurang, sedangkan bahan baku baru akan 
dikirim sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dalam kontrak. 
Unsur Pengendalian Intern Sistem Pembelian Bahan Baku Rayon pada 
PT Kusumaputra Santosa. 
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 
tegas 
Adanya pemisahan fungsi antara fungsi operasional, fungsi penyimpanan, 
dan fungsi pencatatan. Hal ini dapat mempermudah pengecekan intern 
dalam pelaksanaan transaksi pembelian, sehingga kekayaan perusahaan 
terjamin keamanannya dan data akuntansi terjamin ketelitian dan 
kendalannya. 
2. Otorisasi atau wewenang dan prosedur yang tepat 
Setiap transaksi pembelian yang terjadi diotorisasi oleh fungsi yang 
berwenang dengan transaksi tersebut. Otorisasi terjadinya transaksi 
dilakukan dengan pembubuhan tanda tangan manager yang memiliki 
wewenang untuk itu, pada dokumen sumber atau dokumen pendukung.  
3. Praktik yang sehat 
Tanda terima barang dan laporan penerimaan barang yang bernomor urut 
tercetak dan pemeriksaan barang yang dating oleh bagian fungsi dengan 
menghitung kuantitas dan melihat secara langsung serta 
membandingkannya dengan faktur pembelian. 
lvi 
 
 
 
4. Karyawan yang cakap 
Karyawan pada PT Kusumaputra Santosa yang menangani transaksi 
pembelian bahan baku rata-rata sudah cukup lama bekerja pada 
perusahaan ini dan berasal dari lulusan yang sesuai dengan konsentrasi 
bagiannya sehingga sudah berkompeten untuk melaksanakan prosedur-
prosedur pembelian bahan baku yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Sedangkan untuk karyawan yang lain, pada saat seleksi penerimaan 
karyawan dilakukan tes praktek dan tes wawancara terlebih dahulu untuk 
menentukan posisi pekerjaannya. 
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BAB III 
TEMUAN 
 
 
A. Kelebihan 
      Sistem pembelian bahan baku rayon pada PT Kusumaputra Santosa 
memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut : 
1. Adanya pemisahan fungsi yang terkait dalam sistem pembelian yaitu 
fungsi operasional, fungsi penyimpanan, dan fungsi pencatatan telah 
dipisahkan secara jelas. 
2. Dokumen yang berotorisasi dan bernomor urut tercetak. Hal ini dapat 
mempermudah pertanggungjawaban dan mewujudkan praktik yang sehat. 
3. Terdapat catatan akuntansi yang memadai yaitu laporan harian penerimaan 
atau pengeluaran barang yang mempermudah bagian akuntansi 
memperoleh informasi tentang saldo persediaan, kartu persediaan yang 
mempermudah perusahaan untuk mengetahui informasi tentang mutasi 
persediaan dan kartu utang yang mempermudah perusahaan untuk 
mengetahui informasi tentang mutasi utang. 
B. Kelemahan 
      Sistem pembelian bahan baku rayon pada PT Kusumaputra Santosa 
memiliki beberapa kelemahan, yaitu : 
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1. Bagian gudang melakukan fungsi ganda yaitu fungsi operasional 
(penerimaan) dan fungsi penyimpanan. Dalam hal ini kedua fungsi ini 
harus dipisahkan, karena dalam kedua kegiatan ini baik penerimaan 
maupun penyimpanan, sama-sama melakukan pencatatan, dengan 
demikian pencocokkan catatan antara kedua fungsi ini dapat dijamin 
keakuratannya. Pemisahan kedua fungsi juga dimaksudkan agar tidak 
terjadi penyelewengan dalam proses penerimaan dan penyimpanan. 
2. Bagian produksi melakukan permintaan pembelian yang seharusnya 
dilakukan oleh bagian gudang. Hal ini kurang baik karena dalam kasus ini 
yang mengetahui jumlah persediaan bahan baku apakah masih tersedia 
atau telah mencapai titik pesanan kembali adalah bagian gudang. 
3. Bagian keuangan dan bagian akuntansi jadi satu. Hal ini kurang baik, 
karena fungsi operasional (pembayaran) dan fungsi pencatatan harus 
terpisah untuk menghindari tindakan penyelewengan seperti penggelapan 
uang perusahaan dan sebagainya.  
4. Pesanan pembelian dilakukan secara kontrak dengan pemasok yang telah 
ditentukan. Dalam kontrak tersebut mencakup jenis barang, kuantitas 
barang, dan jadwal kedatangan barang. Hal ini akan menimbulkan masalah 
dalam perusahaan apabila kegiatan produksi meningkat dan stock bahan 
baku kurang, sedangkan bahan baku baru akan dikirim sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan dalam kontrak. Dan hal ini akan menghambat 
proses produksi yang dapat merugikan perusahaan. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
 
A. Simpulan 
      Sistem akuntansi pembelian bahan baku rayon pada PT Kusumaputra 
Santosa terdiri dari;  
1. Fungsi yang terkait yaitu;  
a. Fungsi peminta barang  
b. Fungsi pembelian 
c. Fungsi penerimaan  
d. Fungsi pembuatan tanda terima barang  
e. Fungsi pembuatan laporan penerimaan barang  
f. Fungsi akuntansi 
g. Fungsi pengajuan rencana bayar  
2. Dokumen yang digunakan yaitu;  
a. Surat rencana kebutuhan bahan  
b. Surat permintaan penawaran harga    
c. Surat kontrak pembelian  
d. Faktur (nota)  
e. Surat jalan  
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f. Laporan harian penerimaan atau pengeluaran barang  
g. Tanda terima barang  
h. Laporan penerimaan barang  
i. Bukti pengeluaran  
3. Catatan akuntansi yang digunakan yaitu;  
a. Catatan persediaan bahan baku  
b. Kartu persediaan 
c. Kartu utang 
d. Buku kurnal (LPB pembelian)  
e. Kartu buku besar buku utang 
f. Kartu buku besar buku persediaan bahan baku  
g. Buku jurnal (bukti pengeluaran) 
h. Kartu stock bahan 
4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem yaitu;  
a. Prosedur permintaan pembelian  
b. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok 
c. Prosedur pesanan pembelian secara kontrak  
d. Prosedur penerimaan barang 
e. Prosedur pembuatan tanda terima barang  
f. Prosedur pembuatan laporan penerimaan barang  
g. Prosedur akuntansi 
h. Prosedur pengajuan rencana bayar 
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      Dari hasil penelitian pada sistem pembelian bahan baku rayon pada PT 
Kusumaputra Santosa, secara keseluruhan sudah baik. Namun ditemukan 
beberapa kelemahan yaitu pada bagian gudang terdapat fungsi ganda sebagai 
fungsi operasional (penerimaan) dan fungsi penyimpanan, bagian produksi 
melakukan permintaan pembelian yang seharusnya dilakukan bagian gudang, 
bagian keuangan dan bagian akuntansi jadi satu yang berarti fungsi 
operasional (pembayaran) dan fungsi pencatatan juga jadi satu, dan jaringan 
prosedur yang membentuk sistem yaitu pembelian dilakukan secara kontrak.  
B. Rekomendasi 
1. Perlu adanya pemisahan fungsi antara fungsi operasional (peneriman) dan 
fungsi penyimpanan pada bagian gudang agar dalam proses kedua 
kegiatan tersebut tidak terjadi penyelewengan yang dapat merugikan 
perusahaan. 
2. Sebaiknya yang melakukan permintaan pembelian adalah bagian gudang 
dengan rekomendasi dari bagian produksi mengenai jumlah kebutuhan 
bahan baku yang diperlukan untuk proses produksi periode yang akan 
datang. 
3. Perlu adanya pemisahan fungsi operasional (pembayaran) dan fungsi 
pencatatan pada bagian keuangan dan akuntansi. Hal ini perlu dilakukan 
untuk menghindari tindakan penyelewengan seperti penggelapan uang dan 
sebagainya. 
4. Sebaiknya sistem pembelian bahan baku rayon di PT Kusumaputra 
Santosa dilakukan dengan sistem pembelian biasa, bukannya kontrak agar 
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pembelian bahan baku sesuai dengan kebutuhan produksi, sehingga tidak 
terjadi kelebihan atau kekurangan persediaan bahan baku.  
 
lxiii 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 
Mulyadi, 2001, “Sistem Akuntansi”, Edisi Ketiga, Salemba Empat, Jakarta. 
 
_______, 2001, “Auditing”, Edisi Keenam, Salemba Empat, Jakarta. 
 
Pohan,  dan Bahri, 1997, “Pengantar Perancangan Sistem”, Erlangga, Jakarta. 
 
Hanggana, Sri, 2007. “Modul Akuntansi Biaya “, Dosen Fakultas Ekonomi UNS, 
Surakarta. 
 
Handoko, T. Hani. 2003. “Manajemen Edisi Dua”. BPFE, Jakarta. 
 
Prabowo, Ananto, 2007. “ Evaluasi Sistem Akuntansi Pembelian Bahan 
Pembantu Pada PT Kusumaputra Santosa”. Tugas Akhir  D3 Fakultas 
Ekonomi UNS. Tidak dipublikasikan. 
 
 
lxiv 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
lxv 
 
 
 
 
 
 
 
lxvi 
 
 
 
lxvii 
 
 
 
lxviii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
lxix 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
lxx 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
lxxi 
 
 
 
 
 
lxxii 
 
 
 
 
